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PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 

 

Perkenalkan saya Ayu Anggraeni Putri, mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin.  

Dalam rangka pemenuhan studi S1, saya sedang melakukan penelitian terkait gambaran diri 

dan pekerjaan. Dengan demikian, saya mohon kesediaan Saudara(i) untuk meluangkan waktu 

kurang lebih 10-15 menit untuk mengisi kusioner 

Partisipasi anda bersifat sukarela dan seluruh data pada penelitian ini akan "dijamin 

kerahasiaanya" dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan anda, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Apabila terdapat pertanyaan mengenai partisipasi, anda dapat menghubungi melalui email 

ayuanggraeniputri14@gmail.com atau whatsapp 082194031174 

 

Makassar,                       2022 

Hormat Saya, 

Peneliti 

 

 

 

(Ayu Anggraeni Putri) 
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LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

 

Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam 

penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini dilakukan 

secara sukarela atau tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Saya juga memperkenankan 

peneliti untuk menggunakan data yang saya berikan (sebagaimana terlampir) sesuai deengan 

kepentingan dan tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya 

berikan dan akan saya gunakan memuat informasi yang jelas mengenai diri saya. Walau 

demikian, berbagai informasi yang memuat data pribadi, seperti nama jelas, kontak dan data 

lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti. 

Saya sebagai partisipan dalam penelitian ini menyetujui untuk mengikuti semua prosedur 

dalam penelitian ini. Saya juga bersedia untuk dihubungi kembali oleh peneliti apabila terdapat 

data yang masiih kurang lengkap. 

Makassar,                       2022 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama/Inisial   : 

Jenis kelamin   : ◻ Laki-laki         ◻ Perempuan 

Usia    : Tahun 

Suku    : ◻ Bugis ◻ Makassar       ◻ Jawa  

  ◻ Toraja ◻ Lainnya: ……….. 

Status pernikahan  : ◻ Sudah Menikah       ◻ Cerai Mati   ◻ Cerai Hidup 

Apakah pasangan (suami/istri) anda bekerja? 

◻ Ya   ◻ Lainnya (jika cerai/single parent) 

◻ Tidak 

Jumlah anak   :  

Pekerjaan   : ◻ ASN  ◻ Karyawan BUMN ◻ Karyawan Swasta 

  ◻ TNI/POLRI  ◻ Lainnya:  

Jabatan    : ◻ Staff/Pegawai fungsional 

  ◻ Kepala sub bagian/Supervisor/Low Management 

  ◻ Kepala bagian/Manager/Middle Management 

  ◻ Top Management 

  ◻ Lainnya:  

Status pekerjaan  : ◻ Tetap  ◻ Kontrak ◻ Paruh waktu/honorer 

Lama bekerja   :  

◻ Kurang dari 1 Tahun        ◻ 1-2 Tahun         ◻ 3-5 Tahun 

◻ 6-10 Tahun                       ◻ Lebih dari 10 Tahun 

Rata-rata waktu yang digunakan dalam bekerja setiap hari : Jam 

Apakah bekerja pada weekend? 

◻ Ya  ◻ Tidak 

No HP/WA   : 

 



 
 

 

DIRI SAYA 

Petunjuk: 

Pada bagian ini terdapat sejumlah kata sifat yang menggambarkan karakteristik individu. 

Anda diminta mengecek sejauh mana karakteristik tersebut mirip dengan diri anda selama ini. 

Beri skor antara 1 (satu) hingga 7 (tujuh) sesuai dengan kemiripan anda. 

Arti angka 1 (satu) hingga 7 (tujuh) yakni sebagai berikut: 

7 = Sangat menggambarkan diri saya 

6 = Menggambarkan diri saya 

5 = Cukup menggambarkan diri saya 

4 = Netral 

3 = Tidak terlalu menggambarkan diri saya 

2 = Tidak menggambarkan diri saya 

1 = Sangat tidak menggambarkan diri saya 

Contoh 

No Sifat Saya 

1 Suka membantu 7 

 

Selama ini saya orang yang: 

No Sifat Saya No Sifat Saya No Sifat Saya 

1 Mandiri  21 
Dapat 

diandalkan 
 41 Hangat  

2 

Mengikuti 

pendapat orang 

lain 

 22 Analitis  42 Tenang  

3 Suka menolong  23 Simpatik  43 

Bersedia 

mengambil 

sikap 

 

4 
Mempertahankan 

pendapat sendiri 
 24 Cemburu  44 Halus  

5 Ceria  25 
Kemampuan 

memimpin 
 45 Ramah  



 
 

 

6 Murung  26 

Peka terhadap 

kebutuhan 

orang lain 

 46 Agresif  

7 Independen  27 Jujur  47 Mudah tertipu  

8 Malu-malu  28 

Berani 

mengambil 

resiko 

 48 Tidak efisien  

9 Teliti & cermat  29 Pengertian  49 

Bertindak 

sebagai 

pemimpin 

 

10 Atletik  30 Berahasia  50 
Seperti anak-

anak 
 

11 
Penuh kasih 

sayang 
 31 

Mudah 

mengambil 

keputusan 

 51 

Mudah 

menyesuaikan 

diri 

 

12 Dramatis  32 
Mudah merasa 

kasihan 
 52 Individualistik   

13 Asertif  33 Tulus  53 

Tidak 

menggunakan 

bahasa kasar 

 

14 
Mudah 

tersanjung 
 34 

Mampu 

mencukupi diri 
 54 

Tidak 

sistematis 
 

15 Bahagia  35 

Semangat 

menghibur 

perasaan yang 

terluka 

 55 Kompetitif  

16 

Memiliki 

kepribadia yang 

kuat 

 36 Sombong  56 
Menyukai 

anak-anak 
 

17 Setia  37 Dominan   57 Bijak   

18 
Tidak dapat 

ditebak 
 38 

Bicara dengan 

lembut//halus 
 58 Ambisius  

19 
Memaksakan 

kehendak 
 39 menyenangkan  59 Lemah lembut  

20 Feminin  40 Maskulin   60 Konvensional  



 
 

 

PEKERJAAN SAYA 

 

Petunjuk: 

Pada bagian ini, silahkan anda memilih pilihan jawaban yang paling sesuai dengan yang anda 

alami selama bekerja. Silahkan anda memilih pilihan jawaban dari sangat setuju hingga sangat 

tidak setuju, sangat setuju untuk keadaan yang sangat sesuai dengan yang anda alami. Tidak 

ada jawaban salah atau benar. 

Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

AS : Agak Setuju 

ATS : Agak Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju

 

No. Pernyataan SS S AS ATS TS STS 

1 
Saya menjauh dari keluarga saya 

karena pekerjaan saya 
      

2 

Waktu yang sudah saya limpahkan 

pada pekerjaan, membuat saya tidak 

dapat membagi waktu secara adil 

dalam tanggung jawab pekerjaan dan 

aktivitas rumah 

      

3 

Saya melewatkan kegiatan keluarga 

karena banyaknya waktu yang harus 

saya habiskan untuk tanggung jawab 

pekerjaan 

      

4 

Waktu yang saya habiskan untuk 

keluarga sering kali mengganggu 

tanggung jawab akan pekerjaan saya 

      

5 

Waktu yang saya habiskan bersama 

keluarga menyebabkan saya 

melewatkan kegiatan di tempat kerja 

yang dapat membantu karier saya 

      

6 

Saya melewatkan aktivitas kerja 

karena banyaknya waktu yang harus 

saya habiskan untuk tanggung jawab 

keluarga 

      

7 

Setelah saya pulang kerja, saya merasa 

terlalu lelah untuk dapat mengikuti 

kegiatan atau bertanggung jawab 

dalam keluarga 

      



 
 

 

8 

Saya sering merasa lelah secara 

emosional setelah saya pulang kerja, 

sehingga menghalangi saya untuk 

dapat berkontribusi dalam keluarga. 

      

9 

Tekanan di tempat kerja membuat 

saya stress untuk melakukan kegiatan 

yang saya nikmati ketika pulang ke 

rumah 

      

10 

Akibat merasa stress dirumah, saya 

menjadi sering terbebani dengan 

urusan keluarga ketika ditempat kerja 

      

11 

Saya sering stress karena tanggung 

jawab keluarga, sehingga saya sulit 

berkonsentrasi pada pekerjaan 

      

12 

Ketegangan dan kecemasan dari 

kehidupan keluarga saya, seringkali 

menghalangi performa saya pada saat 

bekerja 

      

13 

Cara memecahkan masalah yang saya 

terapkan di pekerjaan tidak efektif 

ketika diterapkan dirumah 

      

14 

Tindakan yang efektif dan diperlukan 

bagi saya di tempat kerja akan menjadi 

kurang efektif saat di rumah 

      

15 

Perilaku yang membuat saya efektif 

ditempat kerja, tidak membantu saya 

menjadi orang tua dan pasangan yang 

lebih baik. 

      

16 

Tindakan yang efektif dan diperlukan 

bagi saya di rumah akan menjadi 

kurang efektif saat di tempat kerja 

      

17 

Perilaku yang dibutuhkan dan 

membantu di rumah tangga saya tidak 

berlaku sama saat diterapkan di tempat 

kerja 

      

18 

Strategi pemecahan masalah yang 

saya lakukan di rumah tidak terlalu 

membantu dalam keadaaan kerja 

      

Terima kasih atas partisipasi Bapak dan Ibu, semoga Allah senantiasa 

memberikan kemudahan dalam urusan kita           



 
 

 

 

Kusioner Online 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 

Factor loadings  

 95% Confidence 

Interval 
 

Factor Indicator Symbol Estimate 
Std. 

Error 

z-

value 
p Lower Upper 

Std. Est. 

(lv) 

Factor 

1 
 WFC1  λ11  0.776  0.091  8.522  < .001  0.598  0.955  0.776  

   WFC2  λ12  1.132  0.079  14.343  < .001  0.977  1.286  1.132  

   WFC3  λ13  1.089  0.084  12.902  < .001  0.924  1.255  1.089  

Factor 

2 
 WFC4  λ21  0.857  0.074  11.651  < .001  0.713  1.002  0.857  

   WFC5  λ22  0.829  0.069  11.963  < .001  0.693  0.965  0.829  

   WFC6  λ23  0.877  0.075  11.763  < .001  0.731  1.023  0.877  

Factor 

3 
 WFC7  λ31  0.887  0.075  11.784  < .001  0.739  1.034  0.887  

   WFC8  λ32  1.062  0.069  15.299  < .001  0.926  1.198  1.062  

   WFC9  λ33  0.812  0.073  11.144  < .001  0.669  0.954  0.812  

Factor 

4 
 WFC10  λ41  0.955  0.058  16.582  < .001  0.842  1.067  0.955  

   WFC11  λ42  0.888  0.063  14.123  < .001  0.765  1.011  0.888  

   WFC12  λ43  0.936  0.063  14.922  < .001  0.813  1.059  0.936  

Factor 

5 
 WFC13  λ51  0.817  0.074  11.045  < .001  0.672  0.962  0.817  

   WFC14  λ52  0.864  0.069  12.525  < .001  0.729  0.999  0.864  

   WFC15  λ53  0.855  0.070  12.138  < .001  0.717  0.993  0.855  

Factor 

6 
 WFC16  λ61  0.938  0.068  13.729  < .001  0.804  1.072  0.938  

   WFC17  λ62  0.953  0.079  12.055  < .001  0.798  1.108  0.953  

   WFC18  λ63  0.772  0.075  10.301  < .001  0.625  0.919  0.772  

 

 

Chi-square test  

Model Χ² df p 

Baseline model  2416.852  153     

Factor model  418.897  120  < .051  

 

 

Additional fit measures 

Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI)  0.968  



 
 

 

Fit indices  

Index Value 

Tucker-Lewis Index (TLI)  0.932  

Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI)  0.932  

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)  0.927  

Parsimony Normed Fit Index (PNFI)  0.748  

Bollen's Relative Fit Index (RFI)  0.879  

Bollen's Incremental Fit Index (IFI)  0.970  

Relative Noncentrality Index (RNI)  0.968  

  

Information criteria  

  Value 

Log-likelihood  -6113.416  

Number of free parameters  51.000  

Akaike (AIC)  12328.832  

Bayesian (BIC)  12506.978  

Sample-size adjusted Bayesian (SSABIC)  12345.315  

  

Other fit measures  

Metric Value 

Root mean square error of approximation (RMSEA)  0.101  

RMSEA 90% CI lower bound  0.091  

RMSEA 90% CI upper bound  0.112  

RMSEA p-value  1.144×10-14   

Standardized root mean square residual (SRMR)  0.065  

Hoelter's critical N (α = .05)  86.023  

Hoelter's critical N (α = .01)  93.206  

Goodness of fit index (GFI)  0.943  

McDonald fit index (MFI)  0.541  

Expected cross validation index (ECVI)  2.144  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Realibilitas 

A. Work-Family Conflict 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω Cronbach's α 

Point estimate  0.916  0.916  

95% CI lower bound  0.901  0.900  

95% CI upper bound  0.931  0.931  

 

B. BSRI (Orientasi Peran Gender) 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω Cronbach's α 

Point estimate  0.900  0.913  

95% CI lower bound  0.882  0.896  

95% CI upper bound  0.918  0.928  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Deskriptif 

 

A. Work-Family Conflict 

 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Work-Family Conflict 210 16 77 9541 45.43 13.821 

Valid N (listwise) 210      

 

Work-Family Conflict 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 19 9.0 9.0 9.0 

Rendah 46 21.9 21.9 31.0 

Sedang 74 35.2 35.2 66.2 

Tinggi 56 26.7 26.7 92.9 

Sangat Tinggi 15 7.1 7.1 100.0 

Total 210 100.0 100.0  

 

Work-Family Conflict * Jenis Kelamin Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 10 9 19 

Rendah 16 30 46 

Sedang 20 54 74 

Tinggi 9 47 56 

Sangat Tinggi 3 12 15 

Total 58 152 210 

 

 

Work-Family Conflict * Usia Crosstabulation 

Count   

 

Usia 

Total 21-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun 51-60 Tahun 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 2 8 5 4 19 

Rendah 11 23 8 4 46 

Sedang 12 39 13 10 74 

Tinggi 24 21 6 5 56 

Sangat Tinggi 6 9 0 0 15 

Total 55 100 32 23 210 



 
 

 

 
 

 

Work-Family Conflict * Suku Crosstabulation 

Count   

 

Suku 

Total Bugis Makassar Jawa Lainnya 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 17 1 0 1 19 

Rendah 35 5 3 3 46 

Sedang 59 10 3 2 74 

Tinggi 37 14 2 3 56 

Sangat Tinggi 12 1 2 0 15 

Total 160 31 10 9 210 

 
 

 

Work-Family Conflict * Pasangan Bekerja Crosstabulation 

Count   

 

Pasangan Bekerja 

Total Ya Tidak 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 12 7 19 

Rendah 44 2 46 

Sedang 62 12 74 

Tinggi 54 2 56 

Sangat Tinggi 13 2 15 

Total 185 25 210 

 

 

Work-Family Conflict * Jumlah Anak Crosstabulation 

Count   

 

Jumlah Anak Total 

Tidak 

Ada 1 2 3 4 5  

Work-Family Conflict Sangat Rendah 3 4 8 4 0 0 19 

Rendah 7 11 12 12 3 1 46 

Sedang 13 11 21 25 2 2 74 

Tinggi 12 20 13 8 3 0 56 

Sangat Tinggi 4 6 3 1 1 0 15 

Total 39 52 57 50 9 3 210 

 
 

 



 
 

 

Work-Family Conflict * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 

Pekerjaan Total 

ASN 

Karyawan 

Swasta 

Karyawan 

BUMN TNI/POLRI Lainnya  

Work-Family Conflict Sangat Rendah 15 1 2 1 0 19 

Rendah 25 4 15 1 1 46 

Sedang 31 8 31 1 3 74 

Tinggi 19 3 30 3 1 56 

Sangat Tinggi 1 1 13 0 0 15 

Total 91 17 91 6 5 210 

 
 

 

Work-Family Conflict * Jabatan Crosstabulation 

Count   

 

Jabatan Total 

Staff 

Low 

Management 

Middle 

Management 

Top 

Management Lainnya  

Work-Family Conflict Sangat Rendah 18 0 1 0 0 19 

Rendah 38 3 1 0 4 46 

Sedang 57 8 5 3 1 74 

Tinggi 49 5 1 1 0 56 

Sangat Tinggi 13 2 0 0 0 15 

Total 175 18 8 4 5 210 

 
 

 

 

Work-Family Conflict * Status Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 

Status Pekerjaan 

Total Tetap Kontrak 

Honorer/Paruhw

aktu 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 15 1 3 19 

Rendah 34 9 3 46 

Sedang 52 18 4 74 

Tinggi 42 10 4 56 

Sangat Tinggi 10 2 3 15 

Total 153 40 17 210 

 
 



 
 

 

 

 

Work-Family Conflict * Lama Bekerja Crosstabulation 

Count   

 

Lama Bekerja 

Total <1 Tahun 

1-2 

Tahun 

3-5 

Tahun 

6-10 

Tahun 

>10 

Tahun 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 0 1 1 4 13 19 

Rendah 2 4 11 6 23 46 

Sedang 1 1 16 22 34 74 

Tinggi 5 5 18 9 19 56 

Sangat Tinggi 1 1 3 8 2 15 

Total 9 12 49 49 91 210 

 
 

 

 

Work-Family Conflict * Waktu Kerja Crosstabulation 

Count   

 

Waktu Kerja 

Total <8 Jam 8 Jam >8 Jam 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 7 12 0 19 

Rendah 7 32 7 46 

Sedang 17 54 3 74 

Tinggi 15 31 10 56 

Sangat Tinggi 1 13 1 15 

Total 47 142 21 210 

 
 

 

 

Work-Family Conflict * Bekerja Weekend Crosstabulation 

Count   

 

Bekerja Weekend 

Total 

Bekerja Saat 

Weekend 

Tidak  Bekerja 

Saat Weekend 

Work-Family Conflict Sangat Rendah 3 16 19 

Rendah 10 36 46 

Sedang 25 49 74 

Tinggi 27 29 56 

Sangat Tinggi 5 10 15 

Total 70 140 210 

 



 
 

 

B. Orientasi Peran Gender 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Jenis Kelamin Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 4 2 6 

Masculine 4 1 5 

Androgyni 46 94 140 

Feminine 0 12 12 

NearFeminine 4 43 47 

Total 58 152 210 

 

 

Orientasi Peran Gender * Usia Crosstabulation 

Count   

 

Usia 

Total 21-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun 51-60 Tahun 

Orient

asi 

Peran 

Gende

r 

NearMasculine 2 3 0 1 6 

Masculine 2 2 1 0 5 

Androgyni 31 68 24 17 140 

Feminine 5 7 0 0 12 

NearFeminine 15 20 7 5 47 

Total 55 100 32 23 210 

 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Suku Crosstabulation 

Count   

 

Suku 

Total Bugis Makassar Jawa Lainnya 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 3 1 1 1 6 

Masculine 5 0 0 0 5 

Androgyni 106 22 7 5 140 

Feminine 9 0 2 1 12 

NearFeminine 37 8 0 2 47 

Total 160 31 10 9 210 

 



 
 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Pasangan Bekerja Crosstabulation 

Count   

 

Pasangan Bekerja 

Total Ya Tidak 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 5 1 6 

Masculine 3 2 5 

Androgyni 120 20 140 

Feminine 12 0 12 

NearFeminine 45 2 47 

Total 185 25 210 

 
 

 

Orientasi Peran Gender * Jumlah Anak Crosstabulation 

Count   

 

Jumlah Anak Total 

Tidak Ada 1 2 3 4 5  

Orientasi 

Peran Gender 

NearMasculine 1 2 1 2 0 0 6 

Masculine 0 3 1 1 0 0 5 

Androgyni 24 32 41 33 7 3 140 

Feminine 4 2 3 3 0 0 12 

NearFeminine 10 13 11 11 2 0 47 

Total 39 52 57 50 9 3 210 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 

Pekerjaan Total 

ASN 

Karyawan 

Swasta 

Karyawan 

BUMN TNI/POLRI Lainnya  

Orientasi Peran Gender NearMasculine 1 2 3 0 0 6 

Masculine 2 1 2 0 0 5 

Androgyni 66 9 57 5 3 140 

Feminine 5 3 4 0 0 12 

NearFeminine 17 2 25 1 2 47 

Total 91 17 91 6 5 210 

 



 
 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Jabatan Crosstabulation 

Count   

 

Jabatan 

Staff 

Low 

Management 

Middle 

Management Top Management Lainnya 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 4 1 0 0 1 

Masculine 4 1 0 0 0 

Androgyni 119 10 6 3 2 

Feminine 8 3 0 0 1 

NearFeminine 40 3 2 1 1 

Total 175 18 8 4 5 

 
 

 

Orientasi Peran Gender * Status Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 

Status Pekerjaan 

Total Tetap Kontrak 

Honorer/Paruhw

aktu 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 3 3 0 6 

Masculine 4 1 0 5 

Androgyni 101 25 14 140 

Feminine 9 3 0 12 

NearFeminine 36 8 3 47 

Total 153 40 17 210 

 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Lama Bekerja Crosstabulation 

Count   

 

Lama Bekerja 

Total <1 Tahun 1-2 Tahun 3-5 Tahun 6-10 Tahun >10 Tahun 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 0 1 0 3 2 6 

Masculine 0 0 2 0 3 5 

Androgyni 6 9 30 31 64 140 

Feminine 1 1 3 5 2 12 

NearFeminine 2 1 14 10 20 47 

Total 9 12 49 49 91 210 



 
 

 

 

 

 

Orientasi Peran Gender * Waktu Kerja Crosstabulation 

Count   

 

Waktu Kerja 

Total <8 Jam 8 Jam >8 Jam 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 1 4 1 6 

Masculine 0 5 0 5 

Androgyni 31 94 15 140 

Feminine 2 8 2 12 

NearFeminine 13 31 3 47 

Total 47 142 21 210 

 
 

Orientasi Peran Gender * Bekerja Weekend Crosstabulation 

Count   

 

Bekerja Weekend 

Total 

Bekerja Saat 

Weekend 

Tidak  Bekerja 

Saat Weekend 

Orientasi Peran Gender NearMasculine 4 2 6 

Masculine 1 4 5 

Androgyni 50 90 140 

Feminine 3 9 12 

NearFeminine 12 35 47 

Total 70 140 210 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Asumsi 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Work Family Conflict .046 210 .200* .988 210 .079 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Work Family Conflict Based on Mean .665 4 205 .617 

Based on Median .887 4 205 .472 

Based on Median and with 

adjusted df 

.887 4 185.247 .473 

Based on trimmed mean .671 4 205 .613 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis Penelitian 

ANOVA 

Work-Family Conflict   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5590.928 4 1397.732 8.346 .000 

Within Groups 34330.638 205 167.467   

Total 39921.567 209    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Tambahan 

 
Uji Anova (work-family conflict berdasarkan orientasi peran gender dan jenis kelamin) 
 

 

Descriptives 

Work-Family Conflict   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

NearMasculine-Laki-laki 4 49.25 12.997 6.498 28.57 69.93 38 68 

NearMasculine-Perempuan 2 50.50 3.536 2.500 18.73 82.27 48 53 

Masculine-Laki-laki 4 45.25 20.023 10.011 13.39 77.11 28 74 

Masculine-Perempuan 1 36.00 . . . . 36 36 

Androgyni-Laki-laki 46 39.43 13.699 2.020 35.37 43.50 16 68 

Androgyni-Perempuan 94 45.91 13.965 1.440 43.05 48.78 17 76 

Feminine-Perempuan 12 45.67 10.012 2.890 39.31 52.03 35 63 

NearFeminine-Laki-laki 4 41.50 15.948 7.974 16.12 66.88 24 62 

NearFeminine-Perempuan 43 50.74 12.536 1.912 46.89 54.60 29 77 

Total 210 45.43 13.821 .954 43.55 47.31 16 77 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Work-Family Conflict Based on Mean .672 7 201 .696 

Based on Median .713 7 201 .661 

Based on Median and with 

adjusted df 

.713 7 180.207 .661 

Based on trimmed mean .665 7 201 .702 

 

 
 

ANOVA 

Work-Family Conflict   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3151.090 8 393.886 2.153 .033 

Within Groups 36770.476 201 182.938   

Total 39921.567 209    

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Work-Family Conflict   

 

(I) Orientasi Peran Gender (J) Orientasi Peran Gender 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD NearMasculine Masculine 21.800* 7.836 .046 .23 43.37 

Androgyni 15.336* 5.395 .039 .49 30.18 

Feminine 14.500 6.470 .169 -3.31 32.31 

NearFeminine 4.447 5.610 .933 -10.99 19.89 

Masculine NearMasculine -21.800* 7.836 .046 -43.37 -.23 

Androgyni -6.464 5.890 .808 -22.67 9.75 

Feminine -7.300 6.888 .827 -26.26 11.66 

NearFeminine -17.353* 6.087 .038 -34.11 -.60 

Androgyni NearMasculine -15.336* 5.395 .039 -30.18 -.49 

Masculine 6.464 5.890 .808 -9.75 22.67 

Feminine -.836 3.893 1.000 -11.55 9.88 

NearFeminine -10.889* 2.182 .000 -16.89 -4.88 

Feminine NearMasculine -14.500 6.470 .169 -32.31 3.31 

Masculine 7.300 6.888 .827 -11.66 26.26 

Androgyni .836 3.893 1.000 -9.88 11.55 

NearFeminine -10.053 4.186 .119 -21.57 1.47 

NearFeminine NearMasculine -4.447 5.610 .933 -19.89 10.99 

Masculine 17.353* 6.087 .038 .60 34.11 

Androgyni 10.889* 2.182 .000 4.88 16.89 

Feminine 10.053 4.186 .119 -1.47 21.57 



 
 

 

LS 

 

D 

NearMasculine Masculine 21.800* 7.836 .006 6.35 37.25 

Androgyni 15.336* 5.395 .005 4.70 25.97 

Feminine 14.500* 6.470 .026 1.74 27.26 

NearFeminine 4.447 5.610 .429 -6.61 15.51 

Masculine NearMasculine -21.800* 7.836 .006 -37.25 -6.35 

Androgyni -6.464 5.890 .274 -18.08 5.15 

Feminine -7.300 6.888 .290 -20.88 6.28 

NearFeminine -17.353* 6.087 .005 -29.36 -5.35 

Androgyni NearMasculine -15.336* 5.395 .005 -25.97 -4.70 

Masculine 6.464 5.890 .274 -5.15 18.08 

Feminine -.836 3.893 .830 -8.51 6.84 

NearFeminine -10.889* 2.182 .000 -15.19 -6.59 

Feminine NearMasculine -14.500* 6.470 .026 -27.26 -1.74 

Masculine 7.300 6.888 .290 -6.28 20.88 

Androgyni .836 3.893 .830 -6.84 8.51 

NearFeminine -10.053* 4.186 .017 -18.31 -1.80 

NearFeminine NearMasculine -4.447 5.610 .429 -15.51 6.61 

Masculine 17.353* 6.087 .005 5.35 29.36 

Androgyni 10.889* 2.182 .000 6.59 15.19 

Feminine 10.053* 4.186 .017 1.80 18.31 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 



 
 

 

 

 

Correlations 

 

Work-Family 

Conflict Usia 

Pasangan 

Bekerja Jumlah Anak 

Bekerja 

Weekend 

Work-Family Conflict Pearson Correlation 1 -.228** -.147* -.144* -.195** 

Sig. (2-tailed)  .001 .033 .038 .005 

N 210 210 210 210 210 

Usia Pearson Correlation -.228** 1 .213** .377** .250** 

Sig. (2-tailed) .001  .002 .000 .000 

N 210 210 210 210 210 

Pasangan Bekerja Pearson Correlation -.147* .213** 1 .052 .042 

Sig. (2-tailed) .033 .002  .450 .549 

N 210 210 210 210 210 

Jumlah Anak Pearson Correlation -.144* .377** .052 1 .128 

Sig. (2-tailed) .038 .000 .450  .064 

N 210 210 210 210 210 

Bekerja Weekend Pearson Correlation -.195** .250** .042 .128 1 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .549 .064  

N 210 210 210 210 210 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 


